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Abstrack: This research aim was to improve the observation report writing skill through Quantum learning model 
using silent movie media in fifth grade of SD Djama’atul Ichwan Surakarta in academic year 2016/2017. The 
research subject were a teacher and 31 students of fifth grade of SD Djama’atul Ichwan Surakarta. The type of the 
research was classroom action research, it conducted in three cyles. Each cycle consisted of four phases, there 
were planning, acting, observing, and reflecting. The data was gathered by observation, interview and test. The 
data was validated by using source triangulation and technique triangulation. The data was analyzed by using 
interactive analysis model which consisted of three components, there were data reduction, data display, and taking 
the conclusion or verification. The conclusion of this research was the the quantum learning model can improve 
the writing observation report skill of fifth grade of SD Djama’atul Ichwan Surakarta at the academic year of 
2016/2017. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan pengamatan melalui 
model pembelajaran Kuantum menggunakan media film bisu pada siswa kelas VA SD Djama’atul Ichwan 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Subyek penelitan ini yaitu guru kelas VA dan siswa kelas VA SD Djama’atul 
Ichwan Surakarta dengan jumlah 31 siswa. Jenis penelitian ini merupakan peneltiian tindakan kelas (PTK) yang 
terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, dimulai dari perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan tes. Validatas data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data tersebut dianalisis dengan model analisis interaktif yang terdiri dari 
tiga komponen, yaitu pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Simpulan dari 
penelitian ini adalah model pembelajaran Kuantum menggunakan media film bisu dapat meningkatkan 
keterampilan menulis laporan pengamatan pada siswa kelas VA SD Djama’atul Ichwan Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. 
Kata kunci: model pembelajaran Kuantum, film bisu, keterampilan menulis laporan pengamatan 
 
Bahasa adalah alat komunikasi yang di- 
gunakan oleh umat manusia. Maka dari itu, 
pembelajaran bahasa teramat penting untuk 
dipelajari di level pendidikan dasar hingga di 
perguruan tinggi. Empat keterampilan berba- 
hasa yang diajarkan di sekolah dasar di anta- 
ranya adalah keterampilan menyimak, kete- 
rampilan berbicara, keterampilan membaca 
dan keterampilan menulis. Di pendidikan da- 
sar, siswa dituntut untuk bisa menguasai em- 
pat keterampilan berbahasa tersebut. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang 
perlu ditingkatkan siswa adalah keterampilan 
menulis, karena menulis merupakan salah satu 
media penyampaian pesan lewat tulisan. Me- 
nurut peneliti, menulis bukanlah perkara yang 
mudah,  banyak hal hal yang harus diperhati-
kan saat menulis karena tulisan merupakan 
buah karya dari hasil gagasan dan pemikiran 
seseorang terhadap sesuatu.  
Walshe dalam Susanto (2013: 248) me- 
negaskan bahwa menulis merupakan bentuk 
belajar yang paling andal dan hampir semua 
bentuk kegiatan menulis mempunyai kompo- 
nen “belajar untuk menulis dan menulis untuk 
belajar.” Menulis bukan hanya coretan tinta 
yang dituangkan dalam bentuk buku, namun 
harus berisi makna dan informasi yang ingin 
disampaikan oleh penulis. Slamet (2014: 108) 
menyatakan bahwa keberhasilan pelajar da- 
lam mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
sekolah banyak ditentukan kemampuannya 
dalam menulis. Oleh karena itu, pembelajaran 
menulis mempunyai kedudukan yang sangat 
strategis dalam pendidikan dan pengajaran. 
Hal tersebut senada dengan Syafi’e dalam Sla- 
met (2014: 108) yang menyatakan bahwa ke-
terampilan menulis harus dikuasai oleh anak 
sedini mungkin. 
Tulisan dapat disajikan ke dalam lima 
ragam karangan di antaranya karangan des- 
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kripsi, persuasi, narasi, argumentasi dan eks- 
posisi. Salah satu keterampilan menulis yang 
diajarkan di kelas V adalah keterampilan me- 
nulis laporan pengamatan yang termasuk da- 
lam ragam karangan eksposisi.  
Dari hasil wawancara awal dengan guru 
dan siswa yang dilaksanakan pada tanggal 7 
Januari 2017, dapat diketahui bahwa keteram- 
pilan menulis siswa kelas VA SD Djama’atul 
Ichwan masih rendah. Hal tersebut dapat di- 
buktikan dari hasil uji pratindakan keteram- 
pilan menulis laporan pengamatan yang di- 
lakukan oleh 31 siswa di kelas VA yang telah 
dilaksanakan pada bulan Januari 2017. Berda- 
sarkan kegiatan tersebut terdapat 64,5% atau 
20 siswa yang belum mencapai nilai Ketun- 
tasan Kriteria Minimal, 11 di antaranya telah 
mencapai nilai Ketuntasan Kriteria Minimal 
yaitu 70. Nilai rata rata dari kegiatan tes pra- 
siklus adalah 55. Data tersebut menunjukan 
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia khu- 
susnya dalam aspek menulis laporan penga- 
matan masih rendah. 
Rendahnya keterampilan menulis lapo- 
ran pengamatan pada siswa kelas VA SD Ja- 
ma’atul Ichwan disebabkan karena beberapa 
hal diantaranya, penyampaian materi yang 
masih monoton dan jarang menggunakan mo- 
del maupun metode dalam pembelajaran Ba- 
hasa Indonesia, selain itu penggunaan media 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga 
masih terbatas. Hal ini yang menyebabkan 
siswa kurang serius dan mudah bosan dalam 
menerima materi pelajaran sehingga hasil be-
lajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indo- 
nesia khususnya dalam menulis belum maksi- 
mal.  
Adapun upaya untuk mengatasi masalah 
tersebut yaitu guru perlu menerapkan model 
maupun media dalam pelajaran bahasa Indo- 
nesia khususnya dalam materi menulis lapor- 
an pengamatan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menerapkan model pembelajaran Kuantum 
menggunakan film bisu. 
Pada hakikatnya, Kuantum adalah inter- 
aksi yang mengubah energi menjadi cahaya.  
Dengan demikian pembelajaran Kuantum  
adalah orkestrasi bermacam macam interaksi 
yang ada di dalam dan di sekitar momen bela- 
jar. Interaksi interaksi ini mencakup unsur un- 
sur untuk belajar efektif yang mempengaruhi 
kesuksesan siswa. Interaksi ini mengubah ke- 
mampuan dan bakat alamiah siswa menjadi 
cahaya yang bermanfaat bagi mereka sendiri 
dan bagi orang lain.  
Bahaddin dan Yusuf dalam jurnalnya 
berjudul “An Investigation the Effect of Qu-  
antum Learning Approach on Primary School 
7th Grade Students’ Science Achievement, Re- 
tention and Attitude” mengatakan, Quantum 
learning likened learning teaching process to 
the rhythm of a symphony orkestra. This or- 
chestra is a structure which contains a lot of 
variables and components effecting the en- 
vironment simultaneously through different 
source, and which is in harmony with the 
voice, body language, atmosphere and music 
used, and which is focused to demonstrated a 
show. And the teacher is a chief of that or- 
chestra who handles the mission. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disim- 
pulkan bahwa Quantum Teaching menyama- 
kan proses belajar mengajar seperti memain- 
kan grup musik orkestra. Dengan guru sebagai 
pemimpin dari grup orkestra tersebut. Dalam 
grup orkestra ini terdapat banyak variabel dan 
komponen mempengaruhi lingkungan yang 
berasal dari sumber yang berbeda, dan yang 
selaras suara, bahasa tubuh, suasana dan mu- 
sik yang digunakan, dan yang difokuskan pen- 
tas pertunjukan agar tujuan dari permainan 
tersebut tercapai dan sukses. Jadi, Model pem- 
belajaran Kuantum merupakan penggubahan 
belajar yang meriah, dengan segala nuansanya 
dan menciptakan lingkungan belajar yang e- 
fektif (DePorter, 2008: 32).  
Menurut peneliti, penggunaan model 
pembelajaran Kuantum dapat membangkitkan 
minat belajar siswa karena siswa akan tertarik 
terhadap hal hal yang akan disampaikan guru, 
sehingga siswa dapat menemukan gagasan 
maupun ide ide baru yang dapat mereka tulis- 
kan dalam bentuk laporan pengamatan. 
Selain  penggunaan model pembelajar- 
an Kuantum, guru juga perlu menggunakan 
media yang sesuai dan terkait dengan materi 
yang akan disampaikan sehingga siswa tidak 
jenuh dan bosan, maka dari itu penelti meng- 
gunakan film bisu sebagai media pembelajar- 
an. Penggunaan film bisu sebagai media pem- 
belajaran dapat merangsang kreativitas siswa 
ketika menuangkan gagasan mereka dalam 
bentuk laporan pengamatan sesuai dengan ob- 
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jek dan rangkaian peristiwa yang divisualisa-  
sikan. 
DePorter dalam bukunya “Quantum te- 
aching” mengatakan bahwa 90% masukan in- 
dra untuk otak berasal dari sumber visual dan 
otak mempunyai tanggapan cepat dan alami 
terhadap simbol, ikon dan gambar yang seder- 
hana dan kuat. Bersumber dari keyakinan 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk meng- 
gunakan media film bisu sebagai sumber visu- 
al untuk membantu proses pembelajaran ba-
hasa Indonesia khususnya dalam materi me-
nulis laporan pengamatan. 
Motivasi peneliti menggunakan model 
pembelajaran Kuantum dan media film bisu di 
karenakan guru belum pernah menggunakan 
model berserta media tersebut dalam pembe-  
lajaran bahasa Indonesia. Film bisu juga ma- 
sih jarang digunakan sebagai media pembe-
lajaran sehingga peneliti  menggunakan media 
tersebut dalam materi menulis laporan peng- 
amatan. 
Berdasarkan pemaparan masalah dan  
solusi yang ditawarkan diatas dilakukan per- 
baikan pembelajaran bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan keterampilan menulis laporan 
pengamatan. Untuk itu, diadakan penelitian 
tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan 
Melalui Model Pembelajaran Kuantum Meng- 
gunakan Media Film Bisu Pada Siswa Kelas 
VA SD Djama’atul Ichwan Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017”. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Jama- 
’atul Ichwan Surakarta yang beralamat di Ja- 
lan KH. Agus Salim No. 45 kota Surakarta. 
Penelitian ini khususnya akan dilaksanakan di 
kelas VA. Pemilihan SD Jama’atul Ichwan se- 
bagai lokasi penelitian berdasarkan pertim-  
bangan bahwa: 1) Adanya permasalahan da- 
lam pembelajaran yang muncul di sekolah ter- 
sebut khususnya pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia dalam aspek menulis. 2) Sekolah 
tersebut belum pernah digunakan sebagai ob- 
jek penelitian yang sejenis sehingga terhindar 
dari penelitian ulang. 
Subjek dalam penelitian ini adalah sis- 
wa dan guru kelas VA dengan jumlah siswa 
31 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki 
dan 15 siswa perempuan. Penelitian ini  dilak- 
sanakan pada semester genap pada tahun ajar- 
an 2016/2017 selama 6 bulan, mulai bulan Ja- 
nuari 2017 sampai dengan Juni 2017. 
Penelitian ini merupakan pendekatan 
penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang di- 
gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) atau classroom Action Research de- 
ngan model siklus dan memiliki empat tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. 
Teknik analisis data yang digunakan da- 
lam penelitian ini adalah analisis interaktif 
yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpul- 
an/verifikasi. Validitas data yang digunakan 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi tek- 
nik. 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan wa- 
wancara dengan guru kelas dan siswa kelas 
VA diperoleh informasi bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya materi menulis 
laporan pengamatan menjadi pelajaran yang 
cukup menarik dengan siswa. Meskipun men- 
jadi pelajaran yang menarik, banyak siswa 
yang masih kesulitan dalam menulis laporan 
pengamatan. Pembelajaran juga masih kurang 
variatif dari segi model/metode/strategi se- 
hingga antusiasme siswa kurang dalam pro- 
ses pembelajaran. Hasil nilai keterampilan 
menulis laporan pengamatan pratindakan ada- 
lah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Menulis Laporan 







35-42 5 16,13 
43-50 4 12,90 
51-58 5 16,13 
59-66 6 19,35 
67-74 7 22,59 
75-83 4 12,90 
Jumlah 31 100% 
Berdasarkan tabel 1, diperoleh infor- 
masi bahwa pada kondisi awal atau pratin- 
dakan terdapat 20 siswa atau 64,5% belum 
masuk pada kategori terampil dengan batas 
tuntas kelulusan (≥70), dengan kata lain kete- 
rampilan menulis laporan pengamatan masih 
tergolong rendah. Hal tersebut membuktikan 
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bahwa keterampilan menulis laporan peng- 
amatan pada siswa kelas VA SD Djama’atul 
Ichwan Surakarta tahun ajaran 2016/2017 per- 
lu untuk ditingkatkan. 
Alternatif pemecahan masalah tersebut 
adalah dengan melaksanakan pembelajaran 
bahasa Indonesia menggunakan model pem- 
belajaran inovatif serta media yang melibat- 
kan siswa secara aktif selama proses pembe- 
lajaran, yaitu model pembelajaran Kuantum 
menggunakan media film bisu. Dengan pene- 
rapan model pembelajaran Kuantum meng- 
gunakan media film bisu diharapkan keteram- 
pilan menulis laporan pengamatan siswa me- 
ngalami peningkatan sehingga ketuntasan be- 
lajar siswa dapat tercapai. 
Setelah tindakan pada siklus I dengan 
menerapkan model pembelajaran Kuantum 
menggunakan media film bisu, maka keteram- 
pilan menulis laporan pengamatan siswa me- 
ngalami peningkatan. Hal tersebut dibuk tikan 
dengan adanya peningkatan nilai selama sik- 
lus I yang ditunjukan pada tabel 2 sebagai be-
rikut: 
 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Menulis Laporan 
Pengamatan Siswa Siklus I 
Interval 
Nilai 
Frekuensi Persentase (%) 
39-47 4 12,9 
48-56 2 6,45 
57-65 3 12,9 
66-74 13 41,94 
75-83 7 19,35 
84-92 2 6,45 
Jumlah 31 100% 
Rata rata = 67,7 
Ketuntasan Klasikal = 64,5% 
Berdasarkan Tabel 2, diperoleh infor- 
masi bahwa nilai rata rata keterampilan me- 
nulis laporan pengamatan siswa pada siklus I 
yaitu 67,7. Dominasi nilai siswa berada pada 
interval  nilai 66.74 yaitu sebanyak 13 orang. 
Ketuntasan klasikal pada siklus I mencapai 
64,5% yaitu 20 dari 31 siswa telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. 
Kinerja guru pada siklus I pertemuan 1 
mendapat skor 2,4 meningkat pada siklus I 
pertemuan 2 dengan skor 2,9. Rata rata skor 
kinerja guru pada siklus I adalah 2,6 dan ter- 
golong kategori baik. Sementara itu, aktivitas 
siwa pada siklus I pertemuan 1 mendapat skor 
2,58 meningkat pada pertemuan 2 menjadi 
2,86. Rata rata skor aktivitas siswa pada siklus 
I adalah 2,72 dan tergolong kategori baik. 
Target dalam indikator kinerja belum 
tercapai sehingga perlu direfleksi dan dilan-
jutkan pada siklus II. 
 
Tabel 3. Nilai Keterampilan Menulis Laporan 





52-59 3 12,9 
60-67 1 6,45 
68-75 12 12,9 
76-83 10 41,94 
84-91 4 19,35 
92-99 1 6,45 
Jumlah 31 100% 
Rata rata = 75,11 
Ketuntasan Klasikal = 87,1% 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh infor- 
masi bahwa nilai rata rata keterampilan me- 
nulis laporan pengamatan pada siklus II yaitu 
75,11. Dominasi nilai siswa berada pada inter- 
val 68-75. Ketuntasan klasikal pada siklus II 
mencapai 87,1% yaitu 27 dari 31 siswa telah 
mencapai KKM. 
 Kinerja guru pada siklus II pertemuan 1 
mendapat skor 3, meningkat pada siklus II 
pertemuan 2 dengan skor 3,6. Rata rata skor 
kinerja guru pada siklus I adalah 3,25 dan ter- 
golong kategori baik. Sementara itu, aktivitas 
siswa pada siklus II pertemuan 1 mendapat 
skor 2,95, meningkat pada pertemuan 2 men- 
jadi 3,19. Rata rata skor aktivitas siswa pada 
siklus II adalah 3,07 dan tergolong kategori 
baik.  
PEMBAHASAN 
Perbandingan hasil keterampilan me- 
nulis laporan pengamatan siswa antar siklus 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa 
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 Dari analisis data di atas dapat diketa- 
hui bahwa rata rata kelas dan ketuntasan kla- 
sikal meningkat pada setiap siklusnya setelah 
menerapkan model pembelajaran Kuantum 
menggunakan media film bisu. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari pencapaian nilai 
rata rata dan persentase ketuntasan pada pra- 
tindakan, siklus I dan siklus II. Pelaksanaan 
tindakan dengan model pembelajaran Kuan- 
tum berbasis media film bisu tidak hanya ber- 
dampak pada meningkatnya keterampilan me- 
nulis laporan pengamatan siswa, melainkan 
juga berdampak pada peningkatan kinerja gu- 
ru dan aktivitas siswa. 
Pada siklus I penerapan model pembe-  
lajaran Kuantum menggunakan media film bi- 
su, motivasi siswa dalam mengikuti pembe- 
lajaran mulai terlihat dan antusiasme siswa 
mulai terlihat. Namun demikian, pada siklus I 
sebagian besar siswa masih malu untuk ber 
bicara dan menyampaikan pendapatnya. Sela- 
in itu beberapa siswa masih terlihat acuh ter- 
hadap kegiatan pembelajaran. Hal itu terlihat 
dari beberapa siswa yang masih mengobrol 
sendiri. Nilai aspek aktivitas siswa rata rata 
yaitu 2,72 dari skor maksimal 4, tetapi masih 
tergolong baik. Hal ini karena guru belum op- 
timal dalam melibatkan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal tersebut erat kaitannya de- 
ngan kinerja guru yang mendapat skor 2,6 dari 
skor maksimal 4 dan masih tergolong baik. 
Guru belum maksimal untuk melibatkan sis- 
wa secara mental sehingga mereka masih ma- 
lu- malu dan kurang percaya diri. 
Suasana pembelajaran yang menye- 
nangkan, mulai munculnya motivasi siswa 
dan kerjasama dalam kelompok, serta kemam- 
puan guru yang cukup dalam membangun 
suasana pembelajaran telah memberikan pe- 
ningkatan yang signifikan dalam persentase 
ketuntasan klasikal nilai keterampilan menulis 
laporan pengamatan dari uji pratindakan ke 
siklus I, yaitu dari 35,5% menjadi 64,5% pada 
siklus I. 
Pada siklus II antusiasme dan rasa per- 
caya diri siswa sudah baik, suasana pembe- 
lajaran semakin menyenangkan sehingga sis- 
wa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Seluruh aspek keaktifan siswa mengalami pe- 
ningkatan.  Hal tersebut dapat dilihat dari skor 
aktivitas siswa siklus II yaitu 3,07 dengan 
kategori baik.  Seluruh aspek aktivitas siswa 
mengalami peningkatan skor yang signifikan. 
Hal ini karena kinerja guru sudah lebih baik 
dari siklus yang sebelumnya sebagaimana 
tertera pada nilai kinerja guru yaitu 3,25. Guru 
sudah baik dalam menerapkan model pembe- 
lajaran Kuantum menggunakan media film 
bisu. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan 
film bisu sebagai media pembelajaran dapat 
melibatkan siswa secara aktif dan siswa mu- 
dah dalam mengingat konsep yang terdapat 
pada film (Kavan dan Burne, 2009). Hal 
tersebut senada dengan Arsyad (2010) yang 
mengungkapkan bahwa film dapat mendo- 
rong dan meningkatkan motivasi, bahkan me- 
nanamkan sikap dan segi segi afektif lainnya. 
Riyana (2006) mengungkapkan bahwa film 
sangat bagus untuk menerangkan suatu pro- 
ses. Selain itu, dengan adanya film bisu ini, 
dapat digunakan untuk melatih siswa dalam 
mengatasi kesulitan dalam merangkai kata-
kata atau kalimat. Menurut Porter dan Her- 
nacki (2003) Quantum Learning adalah sepe- 
rangkat metode dan falsafah belajar yang ter- 
bukti efektif di sekolah. Selain itu, DePorter 
dalam bukunya “Quantum teaching” me- 
ngatakan bahwa 90% masukan indra untuk 
otak berasal dari sumber visual dan otak mem- 
punyai tanggapan cepat dan alami terhadap 
simbol, ikon dan gambar yang sederhana dan 
kuat.  Berdasarkan hal tersebut, penerapan 
model pembelajaran Kuantum menggunakan 
media film bisu mampu meningkatkan aktivi- 
tas siswa yang juga berpengaruh pada me- 
ningkatnya nilai keterampilan menulis lapor- 
an pengamatan. 
Hasil rekapitulasi nilai keterampilan 
menulis laporan pengamatan menunjukan 
bahwa pada pratindakan mendapat nilai rata- 
rata 55 dengan ketuntasan klasikal 35,5%, 
siklus I rata rata nilai meningkat menjadi 67,7 
dengan ketuntasan klasikal 64,5% kemudian 
pada siklus II rata rata nilai meningkat men- 
jadi 75,11 dengan ketuntasan klasikal 87,1%. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa mening- 
katnya kinerja guru dan aktivitas siswa ber- 
pengaruh pada meningkatnya nilai keteram- 
pilan menulis laporan pengamatan yang di- 
capai siswa. 
Meningkatnya aktivitas siswa dalam ke- 
giatan pembelajaran serta keberhasilan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran kuan- 
tum menggunakan media film bisu pada mate- 
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ri menulis laporan pengamatan menyebabkan 
peningkatan persentase ketuntasan klasikal ni- 
lai keterampilan menulis laporan pengamatan 
dari siklus I ke siklus II, yaitu dari 64,5% 
menjadi 87,1%. Indikator kinerja penelitian 
(85%) sudah tercapai sehingga penelitian di- 
nyatakan berhasil dan siklus dihentikan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
persentase ketuntasan pada akhir siklus men- 
capai 87,1%. Apabila hasil tersebut diban- 
dingkan dengan beberapa penelitian yang re- 
levan, hasil tersebut dalam kisaran rata-rata 
baik. Hal ini karena perbedaan materi yang di- 
pelajari dalam penelitian. Ketercapaian indi- 
kator 87,1% disebabkan karena penerapan 
langkah langkah model pembelajaran kuan- 
tum menggunakan media film bisu yang telah 
dimodifikasi dan disesuaikan dengan kondisi 
kelas dan siswa kelas VA SD Djama’atul 
Ichwan Surakarta. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa secara kualitatif, penerap- 
an model pembelajaran Kuantum mengguna- 
kan media film bisu meningkatkan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut ter- 
lihat pada keaktifan dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran yang meningkat 
pada setiap siklusnya. Selain itu, penerapan 
model pembelajaran Kuantum menggunakan 
media film bisu dapat meningkatkan kinerja 
guru pada setiap siklusnya. Dengan penerapan 
model tersebut, guru mampu menciptakan su- 
asana pembelajaran yang menyenangkan serta 
dapat mengaktifkan siswa selama kegiatan be-
lajar berlangsung. 
 Secara kuantitatif, penerapan model 
pembelajaran Kuantum menggunakan media 
film bisu dapat meningkatkan keterampilan 
menulis laporan pengamatan pada siswa kelas 
VA SD Djama’atul Ichwan Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. Ketercapaian persentase 
ketuntasan klasikal nilai keterampilan menulis 
laporan pengamatan pada uji pratindakan yai- 
tu 35,5% dengan rata 55,8, meningkat pada 
siklus I menjadi 64,5% dengan nilai rata rata 
67,7 dan pada siklus II menjadi 87,1% dengan 
nilai rata rata 75,11. Peningkatan tersebut ter- 
jadi karena penerapan model pembelajaran 
Kuantum menggunakan media film bisu yang 
dimodifikasi  serta disesuaikan  dengan kondi- 
si tempat penelitian.
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